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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Kualitatif karena 

dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal 

ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 

berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh 

dari situasi yang alamiah.
1
 

Penelitian Kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan 

proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori dilakukan agar focus 

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar belakang 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
2
 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, maka data 

yang disimpulkan dianalisis secara kualitatif, baik data primer maupun 
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27 
 

 
 

data sekunder. Proses analisis data ini dimulai dari analisis data sebelum di 

lapangan dan selama di lapangan.
3
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Evaluasi model CIPP 

(Context, Input, Process, and Product). CIPP merupakan sebuah model 

evaluasi yang menggunakan pendekatan yang berorientasi pada 

manajemen (management-oriented evaluation approach) atau disebut 

sebagai bentuk evaluasi manajemen program (evaluation in program 

management) Model CIPP berpijak pada pandangan bahwa tujuan 

terpenting dari evaluasi program bukanlah membuktikan (to prove), 

melainkan meningkatkan (to improve).
4
 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti pada penelitian ini mutlak dibutuhkan. Peran 

peneliti sebagai pengamat partisipan, peneliti juga membutuhkan bantuan 

guru mapel untuk mencari data dan mempermudah pengamatan. 

C. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDI Bandar Kidul yang terletak di Jl. 

Bandar Ngalim 12 Bandar Kidul, Mojoroto, Kota Kediri, Kode Pos 

64118. Sekolah tersebut berada di sebelah timur perempatan Bandar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 8 April 2021 sampai 8 Mei 2021.  

D. Sumber Data 
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Menurut Arikunto sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh.  Sumber data dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu:
5
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer berupaka kata-kata dan tindakan terkait 

dengan fokus penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

pihak-pihak yang terlibat dalam proses penelitian. Dalam 

penelitian ini data primer didapat dari hasil wawancara dengan 

informat yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

pendidik dan peserta didik dan data primer juga didapat dari 

observasi yang dilakukan oleh pengamat di lingkungan SDI 

Bandar Kidul.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari foto-foto, dokumen-

dokumen dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap sumber data primer. Karakteristik sumber data 

sekunder yaitu berupa dokumen seperti buku-buku, Karya 

Ilmiah, surat, atau arsip-arsip di SDI Bandar Kidul. 

E. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka 

mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, maka 

peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan metode: 

1. Interview (Wawancara) 

                                                             
5
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Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 

memberikan informasi atau penjelasan yang dipandang perlu. 

Bentuk interview atau wawancara yang digunakan adalah 

interview bebas terpimpin yang dalam melaksanakan interview, 

peneliti membawa pedoman yang berisi garis besar tentang hal 

yang akan ditanyakan. 

Metode wawancara ini dilakukan untuk pengumpulan data 

terkait pelaksanaan Evaluasi secara daring yang dilakukan oleh 

pendidik untuk memperoleh hasil yang maksimal dan sesuai 

dengan tujuan dari sekolah. Metode wawancara ini dapat 

dilakukan pada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

Pendidik dan Peserta Didik untuk mengetahui proses 

pelaksanaan Evaluasi yang di laksanakan. 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung objek yang 

akan diteliti. Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi dapat 

diartikan sebagai bentuk pengamatan mengenai kejadian yang 

tampak pada objek penelitian di lapangan dan mengumpulkan 

data dalam bentuk catatan lapangan. 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah  pelengkap dari metode penelitian 

observasi dan wawancara. Dokumentasi digunakan untuk 

mencari data dokumen resmi terutama dokumen internal 

mengenai gambaran umum SDI Bandar Kidul. Data yang 

didapat dari dokumentasi ini adalah bentuk-bentuk kegiatan 

serta programprogram yang dilakukan oleh Sekolah dalam 

rangka Pelaksanaan Evaluasi Daring yang saat ini sedang 

dilakukan. 

F. Analisis Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, maka data 

yang disimpulkan dianalisis secara kualitatif, baik data primer maupun 

data sekunder. Proses analisis data ini dimulai dari analisis data sebelum di 

lapangan dan selama di lapangan. Analisis data selama di lapangan dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles dan Hubermen, yaitu dilakukan 

dengan tiga jalur kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi Data yaitu merangkum, data yang yang berupa 

catatan-catatan kasar yang diperoleh selama terjun di lapangan 

akan diproses dengan pemilihan halhal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting sehingga yang tidak 

penting dapat dibuang dan hasil rangkuman akan dapat 

memberi gambaran yang jelas tentang fokus penelitian. 

2. Penyajian Data 
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Penyajian Data yaitu menyajikan sejumlah informasi yang 

tersusun dan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Menarik Kesimpulan yaitu deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih samar-samar, sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sering disebut sebagai validitas data 

yang merupakan pembuktian apa yang terjadi saat peneliti mengamati 

keadaan di lapangan. Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan 

menggunakan cara perpanjangan keikutsertaan, triangulasi dan ketekunan 

pengamatan. 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian kualitatif 

terdiri atas perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan 

member check. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, 

peneliti masih dianggap sebagai orang asing, masih 

dicurigai,  sehingga informasi yang diberikan belum 

lengkap, tidak mendalam, dan masih memungkinkan 

banyak hal yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
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narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab 

(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Apabila telah terbentuk rapport, maka telah terjadi 

kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti 

tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. Dalam 

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian, yaitu dengan cara melakukan pengamatan 

apakah data yang diperoleh sebelumnya itu benar atau tidak 

ketika dicek kembali ke lapangan. Bila setelah dicek 

kembali ke lapangan sudah benar, berarti sudah kredibel, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhir oleh 

peneliti. Sebagai bentuk pembuktian bahwa peneliti telah 

melakukan uji kredibilitas, maka peneliti dapat 

melampirkan bukti dalam bentuk surat keterangan 

perpanjangan pengamatan dalam laporan penelitian. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam 

bentuk pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan itu benar atau tidak, dengan cara melakukan 

pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi 

yang terkait, sehingga wawasan peneliti akan semakin luas 

dan tajam. Sebagai contoh, ketika melihat sekelompok 
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masyarakat yang sedang olahraga pagi, bagi sebagian orang 

aktivitas ini hanya sebagai sarana untuk memelihara 

kesehatan secara fisik, namun peneliti dapat memiliki 

pandangan yang berbeda setelah dilakukannya pencermatan 

secara mendalam, sehingga diketahui olahraga pagi itu 

merupakan sarana untuk transaksi bisnis. 

c. Triangulasi 

Sebuah konsep metodologis pada penelitian 

kualitatif yang perlu diketahui oleh peneliti kualitatif 

selanjutnya adalah teknik triangulasi. Tujuan triangulasi 

adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi 

diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data melalui 

beragam sumber, teknik, dan waktu. 

a. Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui  berbagai sumber. Sebagai contoh, 

untuk menguji kredibilitas data tentang gaya 

kepemimpinan menteri kesehatan, maka pengujian 

keabsahan terhadap data  yang telah diperoleh dapat 

dilakukan kepada bawahan yang dipimpin, kepada 

atasan yang menugasi, dan kepada rekan kerja. Data 

dari ketiga sumber yang berbeda tersebut, tidak 
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dapat dirata-ratakan seperti dalam  penelitian 

kuantitatif tetapi dapat dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber 

data tersebut. Data yang telah dianalisis tersebut 

dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang 

selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member 

check) dengan tiga sumber data tersebut. 

b. Triangulasi teknik 

 Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan 

melakukan pengecekan data kepada sumber yang 

sama, namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data yang telah diperoleh melalui wawancara 

mendalam kepada informan terkait persepsi, 

gagasan, harapan, sikap, gaya hidup, dan lingkungan 

masyarakat terhadap pengimplementasian kesehatan 

gratis, maka dilakukan pengecekan informasi 

kembali melalui observasi, ataupun dokumentasi 

kepada informan tersebut, maupun sebaliknya. 

c. Triangulasi waktu 

 Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan 

melakukan pengecekan kembali terhadap data 

kepada sumber dan tetap menggunaakan teknik 

yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang 
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berbeda. Sebagai contoh, ketika ingin 

mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung 

dari peningkatan pelayanan kesehatan di Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), maka informan 

sebelumnya yang telah dilakukan wawancara 

mendalam, diulangi wawancaranya pada waktu atau 

situasi berbeda. Apabila hasil uji tetap menunjukkan 

data yang berbeda, peneliti dapat melakukannya 

secara berulang hingga ditemukan kepastian data.
6
 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan triangulasi 

waktu dikarenakan untuk menambahkan data pada 

aspek ketrampilan yang dirasa menurut peneliti 

kurang. Sehingga peneliti melaksanakan triangulasi 

waktu pada bulan Juni.  

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini penelitian menggunakan beberapa tahapan, 

yaitu: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data 

dan tahap penulisan laporan. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tahap pra-lapangan, beberapa tahap yang dilakukan peneliti sebelum 

terjun ke lapangan, yaitu: menyusun rancangan penelitian, memilih 

lokasi penelitian, mengurus perizinan, menilai keadaan lapangan, 
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menyiapkan perlengkapan penelitian, dan yang terakhir persiapan serta 

menjaga etika dalam penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan, adalah tahap penelitian yang sesungguhnya. 

Peneliti terjun di lapangan, meliputi kegiatan memahami latar 

penelitian dan persiapan, memasuki lapangan dengan melakukan 

pengamatan dan mengumpulkan data terkait fokus penelitian dan 

pencatatan data sesuai hasil gejala yang ada. 

3. Tahap analisis data, meliputi analisis data, penafsiran data, pengecekan 

keabsahan data, dan member makna.
7
 

 

 

                                                             
7
Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018). 


